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Abstract— E-government technology is growing rapidly, in fée use of e-Government is still low. One of thetérs that influence the

low use of e-Government is the lack of trusthas been shown that trust is one of the facafiecting the success of e-Government
adoption. This study aims to determine the dimensions ofttmise-Government and its relationship with theemton of using e-
Government, In this study also validates 8 dimersiof trust in e-Government based on empirical,datd presents the 8-dimensional
relationship of trust in e-Government with the iriten of using e-Government. The results of thelgitontributed the model to the eight
dimensions of trust in e-Government And its relatio intention to use e-Government through medietiiost in e-Government.

Keywords— 8 dimension of trust in e-goverment, intentioruge e-goverment, trust.

Abstrak— Teknologie-Governmenberkembang secara pesat, namun pada kenyataamygupeaare-Governmeninasih rendah, salah
satu faktor yang mempengaruhi rendahnya penggus&overmenadalah kurangnya kepercayaafah ditunjukkan bahwa kepercayaan
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesakséari adopsi-Government Penelitian ini bertujuan mengetahui dimensi
kepercayaan pade-Govermendan hubungannya dengan niat menggunak#®overnmentpada penelitian ini juga memvalidasi 8
dimensi kepercayaan padd@Government berdasarkan data empiris dan menyajikbongan 8 dimensi kepercayaan padzovernment
itu dengan niat menggunakasGovernmentdasil penelitian ini memberikan kontribusi berupadel berdasarkan pada 8 dimensst in
e-Govermentlan hubungannya dengan keinginan untuk menggural@overmeninalalui mediasirust in e-Goverment.

Kata kunci— 8 dimensi kepercayan pada e-government, keingimamggunaakan e-government, kepercayaa,.

pengguna layanane-Government mereka beranggapan
. PENDAHULUAN interaksi antara masyarakdan pemerintarmenggunakan
Penggunaan informasi, teknologi dan komunikasi(ITKayanan e-Govermentbukan berarti bisa terhindar dari
telah berkembang luas, dimana tidak terbatas patiandp kejahatan oleh pihak sebagaimana berinteraksi aecar
bidang industri dan perdagangan saja, namun judanbi konvensional. Salah satu potensi kejahatan dalgaméme-
bidang lainnya seperti bidang pertahanan, keaman&averment adalaipenyalahgunaan data pribadi masyarakat
pendidikan, sosial, tenaga kerja, pemerintahamaypelan dan masalah keamanan penyimpanan data masyarakat,
publik dan sebagainya. Untuk organisasi pemerimahdikarenakan masih adanya lubang dalam layaman
kecendurungan pemakaian teknologi digital tidak alapGoverment
dihindari lagi, konseDigital Govermentatau yang lebih  Menurut Mayer, Davis, & Schoorman[ljrust in e-
dikenal dengan istilale-Governmentharus dipersiapkan Governmeniadalah keyakinan atau harapan seorang warga
secara matang, terintegrasi antara sistem dan akebij negara bahwa layanan e-Government akan melakukdn su
birokrasi, karena dengan keselarasan dua hal tersethdakan tertentu sesuai dengan kebutuhan danikeimuya,
diharapkan dapat mempercepat mengalimya informagalaupun warga negara tersebut tidak mempunyairdont
layanan  dan  transaksi ~antara  pemerintah  keas kinerja layanane-Government. Pada penelitian
masyarakat(G2C), pemerintah dengan pelaku bisnBYG2sebelumnya kepercayaan pagldGovermendibangun dari
dan pemerintah dengan pemerintah itu sendiri(G2Gkeberapa dimensi, menurut Papadopoulou, Nikolaidan,
Beberapa hal yang disebutkan diatas didasari @éhisi e- Martakos[2] setelah melakukan studi literatur meakan
Govermentmenurut BankDunigaThe World Bank Group, kepercayaan pada e-Governmatibangun oleh 7 dimensi
2001) : “e-Government refers to the use by governmemditu kepercayaan pada data yang tersir(fpast in Stored
agencies of information technologies (such as WAdea Data), kepercayaan pada pelaya(iBust in Service)
Network, the internet, and mobile computing) thatérthe kepercayaan pada kualitas infornf&sist in Information)
ability to transform relations with citizens, buess, and kepercayaan pada sistem teknologi informasi e-
other arms of government” Layanan e-Government Governmer(fTrust in system) kepercayaan pada sistem
mengalami kemajuan dalam pengembangarsay@ngnya transakgiTrust in Transaction) kepercayaan pada instansi
pengguna e-Government masih rendah. Salah satypemerintah penyedia layanare-Government(Trust in
penyebabnya karena kurangnya kepercayan pada taganaGoverment organization) kepercayaan pada Institusi
Governmentseperti yang dilaporkan oleh Uni Eropa dalafendukung layanae-Government(Institution — Based Trust)
e-Goverment use in EU2Bienjelaskan bahwa kurangnyasedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh
kepercayaan adalah salah satu penyebab rendahnya
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Srivastava dan Thompson[3] menyatakan dimerdéngan masalah yang akan dipecahkan, studi literatu
kepercayaan terhad@&sGovermentibangun dari 2 dimensi dilakukan juga untuk mengumpulkan data penunjang
yaitu kepercayaan pada instansi pemerintah penyediangenai teori-teori yang mendukung penelitian.i Bardi
layanan e-Government(Trust inGoverment organization) pustaka yang dilakukan, maka didapatkan 8 poin wd§ine
dan kepercayaan pada tekno(@gust in Technology)Pada kepercayaan pade-governmentyaitu adalah kepercayaan
dasarnya penggolongan dimensi pembentuk kepercayapada data yang tersimpg#uist in stored datg)kepercayaan
pada e-Governmentdalah ntuk mengidentifikasi tipe-tipepada pelayandtrust in service) kepercayaan pada kualitas
kepercayaaryang salinderkaitan dan spesifik untuk targeinformasitrust in tnformation) kepercayaan pada sistem
tertentu. Tetapi di dua penelitian sebelumnya hantgknologi informasi e-Government(trust in system)
melakukan studi literatur tanpa menyajikan hasitadakepercayaan pada sistem transBkst in Transaction)
empiris Hingga saat ini penelitian tentang pengaruh dimerigpercayaan pada instansi pemerintah penyedia dayan
kepercayan pada-Govermenterhadap adopsi-goverment Government(trust in government organizatiok¢percayan
menggunakan 2 dimensi sebagai variabel pengukurnpada instansi pendukung layanesGovernment(institution
sedangkan pada penelitian ini menggunakan 8 dimeRaped trust) kepercayaan Pada Teknol@gist in
kepercayaan pada e-Government sebagai variabel technology)

pengukurnya, dengan digunakannya 8 dimensi kepanca
padae-Goverment kita bisa melihat, Bagaimana 8 dimen§i' Model Konseptgal . o
kepercayaan padae-Government berpengaruh pada Model yang digunakan pada penelitian ini  adalah
kepercayaanpada e-Government?Dimensi kepercayaan Mémbuat — sebuah model baru, model baru ini
padae-Governmentana, yang paling berpengaruh dalafienggabungkan 8 dimensi kepercayaan gaGavernment,
kepercayaan pada@-Government?,Apakah kepercayaan definisi  operasional dari masing-masing dimensi
pada e-Governmenterpengaruh pada niat menggunakdffPercayaan selengkapnya dapat dilihat pada table 1

TABEL |
- ?
Iayanam Government? . . L. DEFINISIVARIABEL PENELITIAN
Berdasarkan pada uraian _d| atas makg Perelf T variabel Definisi
mencoba melakukan penelitian ini untuk menyajikasilh| 1 Kepercayaan padf Kepercayaan terhadap manajemen
data empiris dan menjawab pengaruh dimensi kepaaceay data yang penyimpanan date-govermentkepercayaan
pada e-Governmentterhadap layanane-Goverment di tersimpan bahwa data yang dikumpulkan dan disimpan
Indonesia. Diharapkan denaan penelitian ini kitmostahui (Trust in Stored| akan d|||ndung_| dari potensi ancaman, da_ta
r.‘ >l p ganp .gm Data) secara efektif akan dilindungi  dari
dimensi kepercayaman pengaruhnya dalam niat untpk penyalahgunaan pengaksesan data, perubahan
menggunakan layan@aiGoverment. data, dan penggunaan data oleh pihak yang
tidak berkepentingan.
2 Kepercayaan pada Kepercayaan terhadap layanan e-goverment,
pelayanan kepercayaan ini berkaitan dengan
Il. METODOLOGIPENELITIAN (Trustin Service) | kepercayaan bahwa layanaggovernment
Bab ini menjelaskan metodologi, ada beberapa tahapa akan cepat tanggap dalam menyelesaikan
untuk menyelesaikan permasalahannya, secara gesi o masalah. . .
tahapan penelitian van ang dlakukan adalah iilcagi 3 Kepercayaan pada Kepercayaan terhadap informasi yang
p p S yang yang kualitas informasi| disajikan oleh e-govermerfkualitas
masalah, studi literatur, penetapan perumusan afasal (Trust in | informasi).  Kepercayaan akan adanya
penetapan tujuan, batasan dan kontribusi penel@tiadah Information) penyediaan Informasi yang valid dan lengkap
dijelaskan sebelumnya, pada bab ini berfokus urtuk Kepercayaan padiizfsggc%?:;?a‘ d'f‘e”r?]":('j‘:g- T
menguralkan metquIOgl penelman, merumUSkajn kj,kar sistem teknologi | infrastruktur dari organisasi pemerintah.
konseptual, tekhnik pengumpulan data, validasi ,data | informasie- Kepercayaan yang mengacu pada persepsi
tahapan analisis, hasil analisis, kesimpulan deansa Government bahwa operasi yang tepat dari sisten
(Trust in system) | governmentidak dapat dikompromikan.
A. ldentifikasi Masalah 5 Kepercayaan pada Kepercayaan terhadap transaksi dalam e-
- . . sistem transaksi | goverment. Kepercayaan yang berkaitan
Identifikasi masalah adalah suatu tahap permulaan |d (Trust in | dengan keamanan dan perlindungan data,
penguasaan sebuah masalah dimana suatu objekuettam Transaction) terutama dalam hal integritas & kerahasiaan.
dalam situasi tertentu dapat kita kenali sebagatusy Ini mensyaratkan bahwa data tidak akan rusak
masalah. - ldentifikasi = masalah ~bertujuan  agar Ha Kepercayaan padiif:etr?:gllzzﬁ&t%?g:dsa%at itrzas?as:sli&pemerintah
mendapatkan s_ejumlah masalah yang nantinya al_<am dié instansi penyedia layanan  e-Government
cara penyelesaiannya, dengan kata lain identifikeesgalah pemerintah Kepercayaan bahwa pemerintah  akan
yang baik akan menggambarkan permasalahan dalawnh jud penyedia layanan| bertindak demi kepentingan warga negara.
penelitian. e-Government _
(Trust in
B. Studi Literatur Goverment
o . organization)
Studi literatur dilakukan dengan penelaahan bukup, | Kepercayaan pada Kepercayaan terhadap sistem suatu lembaga
literatur, catatan dan laporan-laporan yang adaimgénnya Institusi yang mendukung-governmentKepercayaan
pendukung bahwa adanya penerapan hukum , kebijakan
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H5

layanane- dan peraturan mengenai transaksi online, H3: Dimensi Kepercayaan pada pelayanan berpengaruh
gﬁ:ﬁ[ﬂ{gﬁ”t Egﬁeri‘;]?f‘ag #a"g;“rf‘r’;r?snéﬁ's‘i identitas dan hakssitif terhadap kepercayaan pada e-Government.
Based Trust) pihakyang ' H4 Dimensi Kepercayaan pada kualitas informasi
Kepercayaan padh Kepercayaan terhadap teknologi yando€rpengaruh  positif terhadap kepercayaan pada e-
teknologi digunakan oleh organisasi pemerintahan yang overnment
(Trust in | menyediakan layanare-GovermentPercaya . . . .
Technology) pada teknologi yang digunakan dapat H5 .Dlmen3| Kepercayaan pada sistem teknologi
membantu menyelesaikan tugas-tugas secafdformasi e-Government berpengaruh positif terhadap
memuaskan. kepercayaan pada e-Government.
H6 Dimensi Kepercayaan pada sistem transaksi
berpengaruh positif terhadap kepercayaan pada e-
Kepercapsrapais do Government.
ang tersimpan H7 : Dimensi Kepercayaan pada instansi pemerintah
it i B D penyedia layanan e-Government berpengaruh positif
S & Liataf
- terhadap kepercayaan pada e-Government.
= H8 : Dimensi kepercayaan pada instansi pendukung
1‘:'“""""‘" layanan e-Government berpengaruh positif terhadap
peliyinan

kepercayaan pada e-Government.
H9 : Dimensi kepercayaan pada teknologi berpengaruh
positif terhadap kepercayaan pada e-Government.

D. Penarikan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini peneliti akan melakukan pemarik
sample di wilayah umum khususnya di wilayah negara
republik Indonesia dengan cara penarikan sampedligian
dilakukan dengan metodeonvinience samplingsampel
didapatkan berdasarkan ketersediaan elemen dan

Kpormayazs pada o

[

R

¥iat Memgpesakan

hyasas

Carormeni

£

kemudahan untuk mendapatkannya, sampel tersebubilia
karena ada pada tempat dan waktu yang tepat. Beméti,
responden yang dilibatkan adalah masyarakat yadghsu

Gambar 1. Model Konseptual Penelitian.

menggunakan layanae-Govermentdan masyarakat yang
tahu tentang adanya layanesGovermendi Indonesia.

Ill. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan secara rinci proses
pengerjaan penelitian berdasarkan sample yang telah
didapatkan, sampel yang didapatkan akan dianadisajsis
deskriptif dan analisis inferensial sehingga mesikan
suatu pembahasan dari penelitian ini. Total respongng
didapatkan di penelitian ini adalah 237, setelata dipilah
hanya didapatkan 200 data responden yang layakk untu
dianalisis dari total 237 hasil kuesioner yang gatian.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memajeui
gambaran atau penyebaran data sampel atau populasi.
Analisis deskriptif adalah analisa data dengan mengkan
statistik-statistik univariate seperti rata-rataedian, modus,
standar deviasi, varians dll. Berdasarkan hasiwesuyang
telah dilakukan,rata-rata jawaban atas kuesionengya

Berdasarkan model konseptual di atas, dapat dirkanuskembali, menggambarkan bahwa tanggapan palingifposi

hipotesis sebagai berikut :

berpengaruh  positif

Government
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dari responden tentang kepercayaan terhadap addgpsan

pemerintah secara online(e-government) di Indonesia
H1 : Kepercayaan pada e-Goverment berpengaruh positida variabel kepercayaan pada kualitas inforfias( in

terhadap niat untuk menggunakan layanan e-Goverment information) yang memiliki nilai rata-rata 3,51. Sedangkan
H2 : Dimensi Kepercayaan pada data yang tersimpgimggapan paling negatif ada pada variabel kepaaray

terhadap kepercayaan pada pada data yang tersimpémist in stored datp

yang

memiliki nilai rata-rata 3,24. Hal ini bisa disiman bahwa

kepercayaan pada kualitas informasi(st

14

in



INFORM : Jurnal limiah Bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi

Vol.3 No.1, Januari 2018, P-ISSN : 2502-3470, EISSN : 2581-0367

information}elah disepakati oleh responden memberike®
peranan yang besar dalam kepercayaan terhadapiad®

layanan pemerintahan secaranline(e-Government)di
Indonesia.

Dari hasil jawaban responden bisa disimpulkan bahy
kepercayaan pada kualitas informasigt in informatiorn)
mempunyai peranan yang penting dalam kepercaye
kepercayaan terhadap adopsi layanan pemerintaltamase
online(e-Government) Informasi yang disajikan oleh
layanan pemerintahan secamaline(e-governmentinenurut
responden harus memenuhi beberapa kriteria, lentgai
adalah sebagai berikut : informasi yang disajikdaho
layanan pemerintahan secawaline(e-governmentpdalah
informasi yang terkini, informasi yang disajikan ebl
layanan pemerintahan secawaline(e-governmentpdalah
informasi yang mudah dimengerti, informasi yangjlsn
oleh layanan pemerintahan secavaline(e-government)
adalah informasi yang relevan sesuai dengan keantuh
warga negara/masyarakat, informasi yang disajikbeh o
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Gambar 2. Nilaloadingdancross loading

Sedangkan pada gambar 3 ditampilkan bahwa nilai

layanan pemerintahan secaaline(e-governmentpdalah composite realibility cronbach alphabernilai di atas 0,70.
informasi yang akurat, alur informasi yang disajikeleh yntyk menigkatkaraverage variance extracted(AVEaka
layanan pemerintahan secawaline(e-governmentjnudah dihapus beberapa indikator yang nilaadingnya < 40.
diikuti karena sudah tersusun secara berurutarsideamatis, getelah ity didapatkanlah nilahVE secara keseluruhan di
informasi yang disajikan oleh layanan pemerintabacara aisq 0,50. Dan telah memenuhi unsur reliabilitas.

online(e-governmentadalah informasi yang terkait dengan

kebijakannya, informasi yang disajikan oleh layanar

. _ N i WamPLS 5.1- Latent vriable coofficients - 0 X
pemerintahan secammline(e-governmentdalah informasi s
yang terkait dengan kebutuhan pengguna, informasgy
disajikan oleh layanan pemerintahan secamaline(e-
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" Gambar 3. Koefisien Variabel Laten

Validitas diskriminan telah terpenuhi dan memiliklai

yang baik,itu bisa dilihat dari ak&VE pada kolomdiagonal
lebih besar dari korelasi antar konstruk pada kolmang
sama. Seperti ditampilkan pada gambar 4 berikut.
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Gambar 6. Uji Model Struktural

Gambar 4 Nilai akaAVE Hasil uji model dijelaskan pada tabel berikut, thiei

] ) ) ] bahwa dari hasil uji model didapatkan dua hubungan
~ Pada indeks model fit yang ditampilkan adalah empg{riapel yang tidak signifikan yang pertama adalah
indikator yaituaverage path coefficient, average r'Squarechubungan variabgtust in informationke variabletrust in e-
average adjusteg r-squared dan average variancitiof governmentlan yang kedua adalah hubungan varitist
factor. Pada uji yang telah dilakukamverage path jn systemke variabletrust in-egovernmentbDua hubungan
coefficient, average r-squared, average adjustejuared yariapel ini dikatakan tidak signifikan karepavalue dari
telah memenuhi syarat karena signifikan dengani mila masing-masing hubungan variable tersebut lebih @@,
kurang dari 0,001 damverage variance inflation factor seqangkan kriteria signifikan adalah jigavaluekurang dari

bernilai kurang dari 5.

0,05.

T oL 510 Genenal SEM analyss resuts o X TABEL Il. HASIL UJI MODEL
Cose Help Hubungan Antar | Path Coefficient P Value Signifikan
variabel Laten pada 95%
R TSD>TIG 0,106 0,044 Signifikan
TIN>TIG 0,008 0,453 Tidak
Model fit and quality indices Signifikan
— TISE2TIG 0,172 0,015 Signifikan
Average path coefficient (APC|=0.199, P<0.001 TSY=>TIG 0,004 0,480 Tldak
Iverage Resquared (RSJ=0837, P00t Signifikan
Average adjusted R-squared (AARS)=0.630, P<0.001 TTR>TIG 0,141 0,013 Signifikan
Average block VIF (AVIF|=2.209, acceptable if <=5, ideally <= 33 TGO>TIG 0,210 <0,001 Signifikan
Average full collinearity VIF (AFVIF)=2.684, acceptable if <= §, ideally <= 3.3 P
Tenenhaus GoF (GoFi0.5 small>= 0.1, mediun 5= 0.2, arge 52035 IBT>TIG 0,093 0,051 Signifikan
Sympson's paradox ratio (SPR}=1.000, acceptable if >= 0.7, ideally = 1 TTESTIG 0,349 <0,001 Sl_gnl_fl_kan
R-squared contribution ratio (RSCR}=1.000, acceptable if >= 0.9, Ideally =1 TIG>ITUEG 0,713 <0,001 Signifikan
Statistical suppression ratio {SSR}=1.000, acceptable if >=0.7
Monlinear bivariate causality direction ratio (NLECDR)=1,000, acceptable if >= 0.7 . .. . . _
" ' ' Hasil pengujian SEM-PLS juga menghasilkan nilai
effect size.Output effect sizenenyajikan hasilf-squared

Gambar 5. Indeks fit model

hubungan dan nilai

ni
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hubungan antara variabel
independent ke variable laten dependent. Hasil da 'k
perhitungan model struktural SEM-PLS dari peneiiti
inidigambarkan secara rinci pada gambar dan tadekut

effect size(cohen, 1988).Effect sizedihitung dari nilai

Pada tahap model struktural ini adalah mengevalug‘bizglll::"I,U(lﬁz\?_tgbuSI individual setiap variabel laterediktor

latgn

vaiabel laten

Ratmono(2016)
K (2013), effect sizedapat dikelompokkan menjadi tiga,
ayaitu lemah (0,02), medium (0,15), dan besar (0,BHi
effect sizedibawah 0,02 menunjukkan bahwa pengaruh

quaredvariabel laten kriterion. Dari Sholihin
mengutip Kock(2013) dan Hair

prediktor sangat lemah dari pandamgaktis

(practical point of view) meskipun mempunyai niRaiyang
signifikan, tabel 5.13 merangkueffect sizéhubungan antar

variabel laten
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TABEL Ill. Effect Size Hubungan Antar Variabel Laten layanan e-Governmentadalah faktor yang mempengaruhi
seseorang bahwa menggunakan suatu layanan testieguu

TSDSTIG 0,064 Lemah meningkatkan kinerjanya dan secara langsung akan
TINSTIG 0,005 Sangat Lemah mempengaruhi kepercayaan seseorang terhadap layanan
TISE>TIG 0,122 Medium tersebut.
TSY2TIG 0,002 Sangat Lemah Hubungan antara kepercayaan pada kualitas
TTRTIG 0,095 Lemah informas{Trust in Information)terhadap kepercayaan pada
lTBGT??ﬂT(';G g'égg 'Ii"ed'”m e-Government tidak signifikan, ini dapat diartikaahwa

, emah ) . . . .
TTESTIG 0272 Medium kualitas dan keakuratan informasi yang disajikagaKi
TIG>ITUEG 0,508 Besar mempengaruhi  sikap perilaku  pengguna terhadap

kepercayaan pada e-government

Berdasarkan pada hasil analisis yang dilakukanntala Hubungan antara kepercayaan pada sistem teknologi
model pengukuraro(iter model dan model strukturalrner informasi  e-Government(Trust in ~ System)erhadap
mode) pada penelitian ini telah sesuai dengan metoljgPercayaan pada e-Government tidak signifikan,adap
penelitan yang dilakukan untuk mendapatkan haéiielaskan kepercayaan pada sistem teknologi irdsire-
penelitian yang tepat dakurat. Hal tersebut dilakukan agagOvernment berhubungan dengan kepercayaan terhadap
model yang digunakan pada penelitianrimémpunyai dasar kual|tas_5|stem atau |nfras_truktur dari prgammnerlntah
yang kuat dan mampu untuk menjelaskan hasil penelitigdlam lingkup yang bersifat elektronik tidak bergemh
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil pengujiangy Pada kepercayaan pada e-government. _
dilakukan pada analisis model struktudiketahui banwa  Hubungan antara kepercayaan pada sistem trafisassi
beberapavariabel berkorelasi secara positif dan berpengarlh Transaction)terhadap kepercayaan paeeGovernment
signifikan. Untuk lebih dapat menjelaskan hasillisimdari  Signifikan, hal ini dapat dijelaskan bahwa kepeezay pada
penelitian ini pada variabel yang berkorelasi fiosithadap (ransaksi yang mengacu pada kepercayaan pada keaman
variabel latentnya dan menjawab hipotesis dari lare dan perlindungan data saat terjadinya suatu transak
maka akan dijelaskan pada pembahasan hasil paneliiérlindungan yang dimaksud adalah perlindungan yang
sebagai berikut. berkaitan dengan integritas dan kerahasiaan data

Hubungan antara kepercayaan pada e-GovernmBRfPengaruh dalam kepercayaan terhadap layanan e-
terhadap niat untuk menggunakan e-government mémigovernment. _ _ _
nilai effectsize sebesar 0,508. Nilai ini mengindikasikan Hubungan antara kepercayaan pada instansi penterinta
pengaruh variabel kepercayaan padgpvernment pada niat penyegna_ layanane-Government(Trust in Government
untuk menggunakan layanas-governmentbesar pada Qrganlzatlon) terhadap kepercayaan pada e-Government
pandangan praktis dan mempunyai nilai P yang sigmf Signifikan. . .
dapat diartikan bahwa kepercayaan pada e-governmentiubungan antara Kepercayan pada instansi pendukung
berpengaruh pada niat untuk menggunakan layanan'a@yanan e-Government(institution Based Trustprhadap
government di masa yang akan datang. kepercayaan pada e-Government signifikan, dapaiadfan

Hubungan antara variabel prediktor kepercayaan pad?@hwa adanya aturan hukum dan pengakuan pihakaketig
Government dengan variabel kriterion niat untukMempengaruhi pelanggan dalam melaksanakan transaksi
menggunakan layanae-governmentmemiliki nilai effect government. Dengan adanya sertifikasi dari pihakgke
size sebesar 0,508 yang berarti pengaruh variad@rpengaruh - positif terhadap kepercayaan pada e-
kepercayaan padae-government pada niat untukgovernment. o
menggunakan layanasrgovernmenbesar pada pandangan Hubungan antara kepercayaan Pada Tekn@dlogst in
praktis dan mempunyai nilai P yang signifikan. Technology) terhadag kepercayaan pada e-Government

Hubungan antara kepercayaan pada data yaﬂ%mﬁkar_\, dap_at dijelaskan bahwa kepercayaan _pada
tersimpaTrust in Stored Datajerhadap kepercayaan pad€knologi berkaitan dengan kepercayaan terhadamlegi
e-Governmensignifikan, ini menunjukkan bahwa jika pihakyang digunakan oleh organisasi pemerintahan yang
pemerintahan melakukan jaminan bahwa data mifiReényediakan layanan e-Goverment, kepercayaan yang
masyarakat tersimpan dengan baik dan aman, dilgidiari dimaksud adalah kepercayaan bahwa tugas-tugas(yang
dari berbagai macam acaman serta adanya jaminmaspri€rhubungan langsung dengan teknologi) yang dikemja
dari sebuah data, jaminan bahwa data yang telamgtin dapat diselesaikan dengan baik.
tidak dapat diakses, diungkapkan, diubah, dan dikgam
oleh pihak yang tidak berkepentingan maka akan kiema
meningkat kerpercayaan masyarakat dalam menggunakan
layanare-government _ ) ) _ o

Hubungan antara kepercayaan pada pelay@nast in Berdasarkan hasil uraian dari hasil anaI|S|s_ dan
Service) terhadap kepercayaan pada e-Governmdiffmbahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh
signifikan, ini menunjukkan bahwa kepercayaan pa#§Simpulan sebagai berikut :

IV. KESIMPULAN
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diartikan bahwa kepercayaan pada e-government
1. Dari penelitian yang dilakukan, telah didapatkaberapa berpengaruh pada niat untuk menggunakan layanan e-
dimensi yang termasuk dalam dimensi kepercayaaa @adgovernment di masa yang akan datang. Hasil analisis
government dimensi-dimensi itu adalah kepercayaan padtatistik deskriptif pada variabel kepercaayaan apad
data yang tersimpd@firust in Stored Data) kepercayaan government menunjukkan variable ini memiliki nilata-
pada pelayandmrust in Service)kepercayaan pada kualitasata 3,41, ini menunjukkan bahwa variabel ini pagtlalam
informas{Trust in Information) kepercayaan pada sistenkeinginan untuk menggunakan layargovernment.
teknologi informasi e-Government(Trust in System)
kepercayaan pada sistem transa@kst in Transaction) REFERENSI
kepercayaan pada instansi pemerintah penyediadayan [1] Mayer, R. C., Davis, J. H., & Schoor, D. F. : Aregrative Model of

i i ati Organizational TrusfThe Academy of Management Review, Vol. 20,
Government(Trust in Government Organizatjon) NO 3. 706-734. 1895,

kepercayan pa.da. instansi ~ pendukung  layanan [2] Papadopoulou, P., Nikolaidou, M., & Martakos, D.h&VIs Trust in
Government(Institution Based Trustkepercayaan Pada E-Government? A Proposed TypologyProceedings of the
Teknolog(Trust in Technology) 43rdHawaii International Conference on System Smemiawaii:

2. Kepercayaan pada e-government terbukti berpahgay ~ 'EEE Computer Society. 2010.
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